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An Introduction to Accounting Theory

Akuntansi memiliki peran yang penting, di mana angka-angka akuntansi dapat memengaruhi
berbagai aspek, seperti pembayaran pajak, evaluasi kinerja manajemen, pembayaran dividen,
peringkat kredit perusahaan, dan bahkan harga saham.

Teori Akuntansi dan Pembuatan Kebijakan

Teori akuntansi didefinisikan sebagai asumsi, definisi, prinsip, dan konsep dasar yang
melandasi pembuatan aturan akuntansi oleh badan legislatif. Teori ini bukan produk akhir yang
statis, melainkan terus berkembang seiring dengan munculnya isu dan masalah baru.
Tujuannya secara pragmatis adalah untuk meningkatkan akuntansi keuangan dan penyajian
laporan keuangan

Proses pembuatan kebijakan akuntansi, atau penetapan standar, dipengaruhi oleh tiga faktor
utama:

1. Kondisi ekonomi.
2. Faktor politik.
3. Teori akuntansi.

Kondisi ekonomi, seperti inflasi, dapat menjadi pemicu untuk penetapan standar baru. Faktor
politik melibatkan pengaruh dari pihak-pihak yang terdampak oleh aturan, termasuk auditor,
penyusun laporan keuangan, investor, dan pemerintah. Teori akuntansi, yang dikembangkan
melalui penelitian, berfungsi sebagai masukan penting dalam proses ini.

Peran Pengukuran dalam Akuntansi

Pengukuran adalah bagian integral dari teori akuntansi. Ini didefinisikan sebagai pemberian
nilai numerik pada properti atau karakteristik suatu objek yang diukur. Dalam akuntansi,
pengukuran dapat berupa:

1. Pengukuran Langsung (Direct Measurement): Nilai yang diberikan adalah pengukuran
aktual dari properti yang diinginkan. Contohnya adalah menghitung biaya penggantian
inventaris berdasarkan harga grosir saat ini.

2. Pengukuran Tidak Langsung (Indirect Measurement): Nilai yang diperoleh melalui
cara yang tidak langsung atau berbelit. Contohnya adalah memperkirakan biaya
penggantian barang yang tidak umum dijual berdasarkan harga jual dan persentase
markup normal.



Pengukuran juga dapat dikategorikan sebagai:

1. Pengukuran Penilaian (Assessment Measurement): Berkaitan dengan atribut objek

tertentu, seperti nilai pasar sekuritas yang dapat diperjualbelikan.

Pengukuran Prediksi (Prediction Measurement): Berkaitan dengan faktor yang
mengindikasikan kondisi di masa depan, seperti penggunaan pendapatan saat ini
untuk memprediksi dividen di periode berikutnya.

Ada empat jenis skala pengukuran:

1.

Nominal: Sistem klasifikasi dasar yang hanya menggunakan angka untuk memberi
nama atau mengkategorikan. Contohnya adalah bagan akun.

Ordinal: Menunjukkan peringkat atau urutan preferensi, tetapi tidak mengindikasikan
derajat perbedaan di antara peringkat tersebut. Contohnya adalah urutan aset dan
liabilitas lancar berdasarkan likuiditas dalam neraca.

Interval: Perubahan dalam atribut yang diukur di antara angka yang ditetapkan adalah
sama. Contohnya adalah skala suhu Fahrenheit.

Rasio: Seperti skala interval, tetapi memiliki titik nol yang unik yang menyiratkan
ketiadaan nilai. Akuntansi memiliki potensi untuk menggunakan skala rasio karena titik
nol dolar menunjukkan ketiadaan jumlah.

Sistem Penilaian Akuntansi

1.

Biaya Historis (Historical Cost): Metode yang paling umum, tetapi memiliki
keterbatasan dalam periode inflasi.

Penyesuaian Tingkat Harga Umum (General Price-Level Adjustment): Mengoreksi
masalah daya beli uang yang berbeda dengan menyesuaikan biaya historis
menggunakan indeks harga.

. Nilai Keluar (Exit Value) dan Nilai Masuk (Entry Value): Nilai yang mewakili realitas

ekonomi.

Nilai Wajar (Fair Value): Standar baru yang dibahas untuk pengukuran nilai.

Arus Kas yang Didiskon (Discounted Cash Flows): Metode penilaian berdasarkan nilai
sekarang dari arus kas masa depan.



Accounting Theory: Concept And Importance

Akuntansi telah berkembang pesat dari sekadar pembukuan menjadi alat penting yang
membantu para pengguna untuk membuat keputusan yang terencana, terorganisir, terinformasi,
dan terkoordinasi.

Konsep dan Pentingnya Teori Akuntansi

Teori akuntansi didefinisikan sebagai penalaran logis dalam bentuk seperangkat prinsip luas
yang berfungsi sebagai kerangka acuan umum bagi akuntan untuk mengevaluasi praktik
akuntansi yang ada dan memandu pengembangan praktik serta prosedur baru. Teori ini
membantu menjelaskan rasional di balik praktik akuntansi yang diikuti. Menurut American
Accounting Association (AAA), teori akuntansi adalah seperangkat proposisi konseptual,
hipotetis, dan pragmatis yang kohesif yang menjelaskan serta memandu tindakan akuntan
dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengomunikasikan informasi ekonomi kepada
pengguna laporan keuangan.

Pengetahuan tentang teori akuntansi sangat penting karena memberikan banyak manfaat. Teori
ini membantu membawa logika dalam pengambilan keputusan akuntan, mengembangkan
pendekatan akuntansi yang lebih baik, dan meningkatkan efisiensi. Selain itu, teori akuntansi
mengurangi ambiguitas dalam praktik akuntansi, membenarkan praktik yang ada dengan
logika, dan membantu dalam penyusunan serta kepatuhan terhadap undang-undang pajak dan
ekonomi. Pengetahuan ini juga memudahkan audit dan membantu akuntan keluar dari dilema
dalam memilih berbagai alternatif.

Karakteristik dan Struktur Teori Akuntansi
Teori akuntansi memiliki beberapa karakteristik utama:

1. Mengembangkan dan Menjelaskan Praktik: Teori akuntansi memainkan peran
ganda, yaitu menciptakan praktik baru berdasarkan masalah saat ini dan juga
menjelaskan alasan di balik praktik yang sudah ada.

2. Merasionalkan Praktik: Teori yang baik memberikan kerangka kerja logis untuk
praktik akuntansi, berfungsi sebagai prinsip acuan umum untuk mengevaluasi dan
memandu praktik yang ada serta mengembangkan praktik baru.

3. Dinamisme: Teori akuntansi memiliki dinamisme bawaan yang memungkinkannya
beradaptasi dan mengembangkan praktik seiring dengan perubahan lingkungan bisnis.

4. Teruji oleh Praktik: Teori akuntansi terus diverifikasi dan diuji dalam praktiknya
untuk memeriksa adanya kesalahan.

5. Sistematis dan Koheren: Teori ini menyediakan seperangkat postulat atau prinsip
koheren yang diterima sebagai kebenaran untuk memberikan dasar penalaran logis bagi
praktik yang ada.



Struktur teori akuntansi terdiri dari lima elemen:

Tujuan Laporan Keuangan: Apa yang ingin dicapai oleh laporan keuangan.

Postulat Akuntansi/Asumsi: Seperti postulat Entitas, Kelangsungan Usaha, Periode
Akuntansi, dan Unit Pengukuran.

Konsep Teoretis: Meliputi Teori Propietari, Teori Entitas, Teori Ekuitas Residual, Teori
Perusahaan, dan Teori Dana.

Prinsip Akuntansi: Seperti Prinsip Biaya, Prinsip Pendapatan, Prinsip Penandingan,
Prinsip Objektivitas, dan lainnya.

Kumpulan Teknik Akuntansi: Teknik-teknik yang digunakan dalam praktik.

Klasifikasi Teori Akuntansi

Teori akuntansi dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis utama:

1.

Teori Struktur Akuntansi (Klasik): Teori ini berfokus pada mengapa praktik yang ada
diikuti dan apa yang akan dilakukan seorang akuntan dalam situasi tertentu. Para
kontributor teori ini melihat akuntansi sebagai proses mekanis yang dimulai dengan
pengumpulan data dan mengubahnya menjadi laporan keuangan. Mereka bertujuan
untuk menyatukan tindakan akuntan di bawah satu payung prinsip yang diterima secara
umum, meskipun hal ini dapat membatasi dinamisme.

Teori Interpretasional: Bagian dari teori klasik yang bertujuan untuk memberikan
makna pada praktik akuntansi yang diikuti. Teori ini berusaha untuk menghilangkan
penyimpangan dalam interpretasi dan makna yang melekat pada informasi yang
dikomunikasikan. Sementara teori klasik berfokus pada rasionalisasi praktik, teori
interpretasional berfokus pada konsekuensi dari praktik tersebut.

Teori Kegunaan-Keputusan (Decision-Usefulness): Teori ini berpusat pada kegunaan
informasi yang disediakan oleh dokumen akuntansi untuk pengambilan keputusan.
Teori ini menganggap informasi yang relevan sebagai konsep subjektif yang
bergantung pada siapa penggunanya dan model keputusan apa yang mereka adopsi.

Meskipun banyak manfaatnya, teori akuntansi memiliki keterbatasan. Penerimaannya secara
universal terbatas karena dipengaruhi oleh kebiasaan dan praktik sosial yang berbeda-beda di
setiap wilayah. Kebijakan pemerintah dan persyaratan hukum juga memengaruhi

pengembangannya. Salah satu fakta yang paling merusak adalah adanya berbagai teori yang

bertentangan dan perlakuan alternatif untuk item yang sama, yang menciptakan masalah
inkonsistensi dan ambiguitas bagi akuntan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun kemajuan besar telah dicapai dalam

menyatukan, membenarkan, merasionalisasi, dan menjelaskan praktik akuntansi, kesenjangan

antara teori dan praktik masih sangat besar. Tidak ada satu teori pun yang dapat menjelaskan

dan memprediksi semua fenomena akuntansi. Namun, hal ini tidak berarti teori-teori ini harus



diabaikan, karena mereka tetap relevan dan membantu akuntan dalam menghadapi tantangan
di lingkungan bisnis yang terus berubah.



